
LAPORAN AKHIR 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT YANG DIAJUKAN KE LEMBAGA 

PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

PELATIHAN REKONSILIASI BANK DI SMA KRISTEN YUSUF 

Disusun oleh: 

Ketua Tim 

Sofia Prima Dewi, S.E., M.Si., Ak., CA. (0327097502/10199015) 

Anggota: 

Ignatia Grediarlin Davinti (125200174) 

PRODI S1 AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

JAKARTA 

JULI 2024 



Halaman Pengesahan 

Laporan Pengabdian kepada Masyarakat 

1. Judul PKM

2. Nama Mitra PKM
3. Ketua Tim Pelaksana

: Pelatihan Rekonsiliasi Bank di SMA Kristen Yusuf 

: SMA Kristen Yusuf 

A. Nama dan Gelar : Sofia Prima Dewi, S.E., M.Si., Ak., CA. 

B. NIDN/NIDK : 0327097502/10199015 
C. Jabatan/Gol. : Lektor Kepala 

D. Program Studi : Akuntansi 

E. Fakultas : Ekonomi dan Bisnis 

F. Bidang Keahlian : Akuntansi Manajemen, Akuntansi Biaya, 
Akuntansi Keuangan 

G. Alamat Kantor : Jl. Tanjung Duren Utara No. 1, Jakarta Barat 

H. Nomor HP/Tlp : 08176724977 

3. Anggota Tim PKM

A. Jumlah Mahasiswa    : 1 orang 

B. Nama & NIM Mahasiswa 1    : Ignatia Grediarlin Davinti (125200174) 

C. Nama & NIM Mahasiswa 2    : - 

D. Nama & NIM Mahasiswa 3      : - 

4. Lokasi Kegiatan Mitra

A. Wilayah Mitra : Jl. Arwana II No. 16, Jakarta Utara 

B. Kabupaten/Kota : Jakarta Utara 

C. Provinsi : DKI Jakarta 

5. Metode Pelaksanaan : Luring/Daring 

6. Luaran yang dihasilkan : Publikasi Hasil PKM berupa karya yang telah       

dicatatkan sebagai HKI.

7. Jangka Waktu Pelaksanaan : Januari - Juli 2024 

8. Pendanaan

Biaya yang disetujui : Rp. 3.000.000,- 

Jakarta, 9 Juli 2024 

Menyetujui, Ketua Pelaksana 

Ketua LPPM 

Ir. Jap Tji Beng, MMSI., M.Psi., Ph.D., P.E., M.ASCE. 

NIK:10381047    Sofia Prima Dewi, S.E., M.Si., Ak., CA. 

0327097502/10199015 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Tiap peristiwa ekonomi perusahaan yang terjadi akan dibuatkan dokumen bisnis  

atau bukti transaksi. Bukti transaksi ini selanjutnya akan dianalisis oleh akuntan untuk 

kemudian dilakukan pencatatan akuntansi. Dalam rangka memverifikasi catatan 

akuntansi, sebagian  besar perusahaan biasanya melakukan audit. Pihak yang melakukan 

verifikasi adalah pihak yang sifatnya independen. Perusahaan akan melakukan 

rekonsiliasi bank sebagai wujud verifikasi internal secara independen. 

Rekonsiliasi bank adalah proses membandingkan catatan akuntansi keuangan 

perusahaan dengan catatan milik bank (laporan bank). Tujuan utama dari rekonsiliasi 

bank yaitu mencocokkan catatan akuntansi keuangan perusahaan dengan catatan milik 

bank (laporan bank). Selain mencocokkan, rekonsiliasi bank juga bertujuan untuk 

mencari perbedaan kas dari kedua belah pihak, dan apabila terdapat perbedaan maka 

akan ditelusuri penyebabnya. Apabila perbedaan ini tidak dikoreksi tentunya akan 

menyebabkan laporan keuangan perusahaan terutama laporan posisi keuangan tidak 

akurat. Ketidakakuratan laporan keuangan akan menyesatkan pemakai laporan keuangan 

baik investor atau kreditor pada saat mengambil keputusan. 

Sebagai mitra pengabdian kepada masyarakat kami, SMA Kristen Yusuf memiliki 

potensi siswa siswi yang nantinya akan berprofesi sebagai calon akuntan. Tentunya 

pemahaman mengenai rekonsiliasi bank sangat dibutuhkan. Setelah melakukan 

pembicaraan dan berdiskusi dengan kepala sekolah SMA Kristen Yusuf, ternyata siswa 

siswi SMA Kristen Yusuf belum memahami apa itu rekonsiliasi bank dan manfaatnya 

bagi perusahaan. Tim pengabdian kepada masyarakat Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Tarumanagara memberikan pelatihan mengenai rekonsiliasi bank agar siswa 

siswi dapat memahami pentingnya melakukan rekonsiliasi dalam perusahaan.  

 

B. Masalah Mitra dan Solusinya 

SMA Kristen Yusuf sebagai mitra kami adalah sekolah yang didirikan pada tanggal 

15 Juli 1967 dan terletak di Jl Arwana II No. 16 Jembatan Dua, Jakarta Utara, 14450. 

Seperti dijelaskan sebelumnya, siswa siswi SMA Kristen Yusuf belum memahami apa 

itu rekonsiliasi bank dan manfaatnya bagi perusahaan. 

Menurut Nasution et al. (2024) rekonsiliasi bank adalah prosedur atau tindakan 

yang melibatkan perbandingan dan pencocokkan data saldo kas di bank dan perusahaan, 



untuk kemudian ditentukan mengapa saldo kas dapat berbeda. Jika terdapat perbedaan 

dalam data saldo kas, maka proses pencocokkan data ini sangat penting dengan harapan 

perusahaan dapat meninjau dan mencocokkan kembali saldo akhir kas perusahaan. 

Menurut Imelda et al. (2021) rekonsiliasi bank perlu dilakukan agar perusahaan 

dapat mengetahui perbedaan catatan akuntansi keuangan menurut pihak perusahaan dan 

pihak bank. Menurut Weygandt et al. (2019) laporan rekonsiliasi bank adalah dokumen 

yang membandingkan aktivitas rekening perusahaan dengan aktivitas yang dilaporkan 

oleh bank. Rekonsiliasi bank yang biasanya dilakukan oleh akuntan bertujuan untuk 

memastikan bahwa catatan perusahaan secara akurat mencerminkan aktivitas di rekening 

banknya. 

Menurut Dewi et al. (2017) rekonsiliasi bank adalah daftar transaksi dan 

jumlahnya yang menjelaskan perbedaan antara saldo kas di bank pada pembukuan 

perusahaan dan saldo kas pada laporan bank. Pada umumnya rekonsiliasi bank dibagi 

menjadi dua bagian. Bagian pertama dimulai dengan saldo kas menurut laporan bank dan 

diakhiri dengan saldo kas setelah disesuaikan menurut laporan bank. Bagian kedua 

dimulai dengan saldo kas menurut pembukuan perusahaan dan diakhiri dengan saldo kas 

setelah disesuaikan menurut pembukuan perusahaan. Jumlah dari kedua saldo tersebut 

haruslah sama. Setiap akhir bulan, sesuai dengan periode pembukuan, perusahaan 

melakukan rekonsiliasi bank guna memastikan adanya perbedaan antara buku besar 

dengan rekening koran.  

Format rekonsiliasi bank menurut Dewi et al. (2018) adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PT MUMU 

Bank Reconciliation 

December 31, 2018 

Cash balance per bank statement                 xx 

Add : Additions by depositor not on bank statement   xx 

 : Bank errors       xx  xx 

 

Less : Deduction by depositor not on bank statement      xx 

 : Bank errors       xx (xx) 

 

Adjusted cash balance per bank         xx 

  

Cash balance per books    xx 

Add : Additions by bank not recorded by depositor   xx 

 : Depositor errors       xx  xx 

 

Less : Deduction by bank not recorded by depositor   xx 

 : Depositor errors       xx (xx) 

 

Adjusted cash balance per books         xx 

      

                         
 

 



 

Menurut Dewi et al. (2018) saldo kas pada pembukuan perusahaan dan saldo  kas 

pada laporan bank biasanya menunjukkan perbedaan yang disebabkan oleh dua hal yaitu: 

a. Perbedaan waktu pencatatan transaksi (time lags) yang membuat pihak yang satu 

tidak dapat mencatat suatu transaksi pada waktu yang bersamaan dengan pihak yang 

lain. 

b. Kesalahan dalam pencatatan  (errors)  yang mungkin dilakukan oleh kedua pihak 

baik pihak perusahaan maupun pihak bank. 

 

Menurut Dewi et al. (2018) dengan membuat rekonsiliasi bank secara teratur dapat 

mencegah kecurangan kas dalam perusahaan. Hal ini dikarenakan dengan mencocokkan 

catatan akuntansi keuangan perusahaan dan catatan milik bank (laporan bank) dapat 

meminimalkan kesalahan pencatatan kas, dan apabila terdapat kesalahan maka dapat 

terdeteksi lebih dini dan dapat diperbaiki secepat mungkin. Rekonsiliasi bank juga 

membantu perusahaan memperbaiki arus kasnya, karena transaksi yang belum tercatat 

dalam catatan akuntansi keuangan perusahaan dapat terdeteksi dan dicatat dengan tepat. 

Tentunya ini akan membantu perusahaan mengatur arus kas secara efektif dan 

efisien. Selain itu, rekonsiliasi bank juga membantu perusahaan menemukan transaksi 

yang tidak sah atau tidak dibenarkan, sehingga perusahaan dapat mengambil tindakan 

yang tepat untuk mengelola arus kas lebih baik. Pencatatan arus kas perusahaan tentunya 

akan membuat laporan keuangan lebih akurat dan dapat dipercaya oleh pemakai laporan 

keuangan. Rekonsiliasi bank juga dilakukan untuk merapikan catatan laporan bank 

perusahaan sehingga menjadi lebih akurat, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan. 

Mengingat manfaat rekonsiliasi bank penting bagi perusahaan dan untuk mengatasi 

masalah yang dihadapi oleh siswa siswi SMA Kristen Yusuf, maka tim pengabdian 

kepada masyarakat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara memberikan 

solusi berupa pelatihan mengenai rekonsiliasi bank. 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

PELAKSANAAN 

 

A. Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara tatap muka langsung di 

kelas pada hari Kamis tanggal 2 Mei 2024. Tim pengabdian kepada masyarakat Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara memberikan pelatihan dengan topik 

rekonsiliasi bank pada siswa siswi SMA Kristen Yusuf kelas 11 dan kelas 12. Siswa siswi 

SMA Kristen Yusuf yang dilatih adalah kelas 11 sebanyak 21 anak dan kelas 12 

sebanyak 24 anak. 

 

B. Metode Pelaksanaan 

Sebelum memulai kegiatan pengabdian kepada masyarakat, sebagai tahap persiapan 

dilakukan survei terlebih dahulu ke tempat mitra yaitu SMA Kristen Yusuf guna 

mengetahui lokasi sekolah tersebut dan mengetahui apa permasalahan yang dihadapi oleh 

mitra. Setelah melakukan pembicaraan dan diskusi dengan kepala sekolah, disimpulkan 

bahwa tim pengabdian kepada masyarakat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Tarumanagara memberikan pelatihan dengan topik rekonsiliasi bank. SMA Kristen Yusuf 

menyediakan kelas dan prasarana yang dibutuhkan untuk kelancaran pembelajaran. Tim 

pengabdian kepada masyarakat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara 

juga menyusun materi pelatihan terkait rekonsiliasi bank, contoh soal dan jawabannya, 

latihan soal, serta kuis. 

Tahap berikutnya yaitu tahap pelaksanaan. Pada hari yang telah disepakati yaitu 

hari Kamis tanggal 2 Mei 2024, tim pengabdian kepada masyarakat Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Tarumanagara memberikan pemaparan materi secara tutorial di 

kelas secara tatap muka langsung dan diakhiri dengan membahas latihan soal. Saat 

latihan soal, siswa siswi diajak untuk lebih aktif berpartisipasi, baik dalam hal 

mengajukan pertanyaan maupun dalam hal menjawab pertanyaan yang diajukan. 

Ternyata banyak siswa siswi yang antusias dalam mengajukan pertanyaan dan menjawab 

pertanyaan. Saat materi selesai, sebagai umpan balik maka diadakan kuis untuk 

mengetahui sejauhmana pemahaman siswa siswi terhadap materi yang telah diberikan. 

Jawaban kuis selanjutnya dikoreksi oleh mahasiswa dan dibahas bersama-sama di kelas. 

Pada tahap akhir, siswa siswi diminta untuk mengisi kuisioner tentang kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang sudah dilakukan, foto bersama, dan ditutup dengan 

pemberikan suvenir kepada siswa siswi dan guru SMA Kristen Yusuf.  

 



 

C. Luaran 

Luaran wajib dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah publikasi 

hasil PKM berupa karya yang telah dicatatkan sebagai HKI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang bisa diperoleh dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

ada beberapa. Pertama, mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat kami adalah SMA 

Kristen Yusuf yang terletak di Jl Arwana II No. 16 Jembatan Dua, Jakarta Utara, 14450. 

Kedua, siswa siswi SMA Kristen Yusuf yang dilatih adalah kelas 11 sebanyak 21 anak 

dan kelas 12 sebanyak 24 anak. Ketiga, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 2 Mei 2024 secara tatap muka langsung di kelas. 

Keempat, SMA Kristen Yusuf menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sehingga pembelajaran berjalan 

dengan lancar. Kelima, siswa siswi sangat antusias dan berinteraksi dengan sangat baik 

dalam mengikuti pelatihan di kelas.  

Keenam, terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara sebelum dan sesudah 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan, karena sebelum dilakukan pelatihan 

siswa siswi belum memahami materi mengenai rekonsiliasi bank, tapi setelah dilakukan 

pelatihan siswa siswi dapat memahami apa itu rekonsiliasi bank dan manfaatnya bagi 

perusahaan. Hal ini terbukti dari kuis yang diberikan hasilnya memuaskan. Terakhir, 

berdasarkan hasil jawaban kuisioner yang disebarkan, seluruh siswa siswi merasakan 

manfaat dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dan menginginkan kegiatan 

seperti ini dilakukan kembali dengan topik materi yang berbeda. Mereka berharap materi 

yang diberikan ini bisa menambah wawasan dan menjadi bekal ilmu mereka saat 

memasuki dunia perkuliahan maupun dunia kerja nantinya. 
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